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Capaian Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Tokolitik

2. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Uterotonika

3. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Alkaloid Ergot & Derivatnya

4. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Farmakologi pada masa nifas
dan menyusui

5. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang penggunaan obat obatan 
dalam masa nifas dan menyusui



Bahan Kajian

Bahan Kajian yang akan dibahas pada pertemuan ini adalah :

1. Pengertian Tokolitik

2. Pengertian Uterotonika

3. Pengertian Alkaloid Ergot & Derivatnya

4. Farmakologi pada masa nifas dan menyusui

5. Penggunaan obat obatan dalam masa nifas dan menyusui



TOKOLITIK

Tokolitik digunakan dalam terapi utama dalam
pencegahan persalinan

Tokolisis berguna sebelum usia kehamilan 32 minggu. Efektivitas
tokolisis tergantung dari kematangan dan dilatasi serviks.Bila
serviks belum matang, tokolisis lebih mungkin untuk berhasil.







Nifedipin merupakan golongan calcium antagonis

Bekerja dengan cara menghambat masuknya calcium kedalam membrane sel

Mencegah lepasnya calcium dari reticulum sarkoplasma

Mengurangi efek enzim calcium intrasel terhadap interaksi aktinmyosin sehingga menimbulkan relakssasi
otot polos termasuk myometrium,serta vasodilatasi yang potensial.





UTEROTONIKA











OKSITOSIN



Disimpan dan dilepaskan oleh Hipofise posterior (menyebabkan 
pengeluaran susu pada wanita menyusui karena adanya kontraksi selmio 
epithelial sekeliling alveoli mammae)

Meningkatkan kekuatan & frekwensi kontraksi uterus (biasanya pada 
fundus uteri untuk mengeluarkan janin dan plasenta)

Dipengaruhi oleh kondisi uterus hamil/tidak 

Pada kehamilan sensitivitas uterus terhadap oksitosin seiring dengan 
umur kehamilan, semakin bertambah umur kehamilan semakin sensitive



Oksitosin mengubah arus ion transmembran dalam sel otot polos 
myometrium sehingga menyebabkan kontraksi uterus terus menerus

Tidak sensitive pada kehamilan muda (Tidak dapat digunakan sebagai 
abortivum)

Jika diberikan peroral akan mudah dirusak oleh kimotripsin

Waktu paruh cepat (1 sampai beberapa menit)



Oksitosin dapat mendorong pengeluaran janin, dalam hal ini oktisosin diberikan 
jika jalan lahir sudah membuka

Oksitosin dapat membantu pengeluaran plasenta pada manajemen aktif kala III 

Pada kasus Retensio Placenta (dapat diberikan oksitosin ke-2 jika kita yakin
sebagian plasenta sudah lepas)

Sediaan: hamper semua sediaan adalah sintetik (Syntosinon,pitocin(10U/ml)





OKSITOSIN

• Induksi Partus Aterm

• Partus lama dan partus tak maju 

• Mengontrol perdarahan 
postpartum, sekarang 
penggunaannya tergeser oleh 
ergonovin atau metilergonovin 
yang lebih cepat dan lama masa 
kerjanya serta rendah toksisitasnya

• Menghilangkan pembengkakan 
payudara, biasanya diberikan 
intranasal

Indikasi

• PadaKala I dan II 
bila persalinan 
dapat berlangsung 
walaupun lambat 

• Uterus abnormal

• Plasenta Previa

• Disproporsi kepala 
panggul

Kontraindikasi



Contoh penulisan resepnya



Alkaloid Ergot & Derivatnya















PEMBERIAN VITAMIN K PADA BBL





PEMBERIAN VITAMIN K







Masa nifas (puerperium) adalah masa setelah keluarnya placenta sampai
alat-alat reproduksi pulih seperti sebelum hamil dan secara normal masa
nifas berlangsung selama 6 minggu atau 40 hari

Dipelajari di pertemuan sebelumnya mengenai obat yang boleh 
dikonsumsi oleh ibu hamil dan juga obat yang digunakan dalam 
persalinan

Berdasarkan tingkat keamanan obat maka diatur oleh federasi drugs and 
food dunia (FDA) untuk penggunaan kepada ibu hamil dengan pemberian 
label kategori

Introduction



Farmakologi dan penggunaan obat obatan dalam masa nifas

Analgetik Antibiotik

Uterorelaksan Multivitamin

Supresan ASI



Tindakan pada masa nifas :

Mencegah atonia uteri dan 
perdarahan nifas 

Mengurangi rasa nyeri akibat 
kontraksi rahim, Luka atau bekas
jahitan perineum dan 
kemungkinan adanya hemoroid .

Meningkatkan atau menekan 
laktasi .

Meningkatkan fungsi usus .

Meningkatkan imunitas .  



WHO guidelines for the management of 
postpartum haemorrhage and retained 

placenta

https://apps.who.int/iris/bitstream/handl
e/10665/44171/9789241598514_eng.pdf

?sequence=1&isAllowed=y

https://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/44171/9789241598514_eng.pdf?sequence=1&isAllowed=y


Atonia uteri adalah kegagalan otot-otot rahim 
untuk berkontraksi dan beretraksi dengan baik 

setelah plasenta lahir.

Aliran darah uteroplasenta selama masa
kehamilan adalah 500-800 ml/menit, sehingga

bisa kita bayangkan ketika uterus itu tidak
berkontraksi selama beberapa menit saja, 

maka akan menyebabkan kehilangan darah
yang sangat banyak. Sedangkan volume darah

manusia hanya berkisar 5-6 liter saja.

Mencegah Atonia Uteri dan Pendarahan Nifas





Oksitosin

Oksitosin merupakan hormon
sintetik yang diproduksi oleh lobus
posterior hipofisis. Obat ini
menimbulkan kontraksi uterus 
yang efeknya meningkat seiring
dengan meningkatnya umur
kehamilan dan timbulnya reseptor
oksitosin. 



Dosis dan cara pemberian :

Postpartum
Untuk mengontrol perdarahan postpartum. 
Diberikan 10-40 unit oxytocin dalam 1000 
mL larutan steril infus intravena per drip 
dan diberikan seperlunya sesuai dengan 

yang digunakan untuk mengontrol atonia 
uteri.

Dapat pula diberikan secara intramuskular 1 
mL (10 unit) segera setelah plasenta lahir.



Metilergometrin • Methylergometrine adalah 
obat yang digunakan untuk 
mencegah dan menangani 
kasus perdarahan 
postpartum dan 
postabortal. 
Methylergometrine adalah 
alkaloid ergot, yang secara 
langsung merangsang 
kontraksi otot polos rahim 
dan vaskular. 



Methylergometrine adalah agonis / antagonis 
parsial pada reseptor serotonergik, 
dopaminergik dan alfa-adrenergik. Pola 
pengikatan dan aktivasi spesifik pada reseptor 
ini menyebabkan kontraksi otot uterus yang 
sangat tinggi melalui reseptor serotonin 5-HT2A. 
Pengaruhnya pada pembuluh darah lebih 
rendah dibandingkan alkaloid ergot lainnya



DOSIS PEMAKAIAN

• Dosis dewasa (Intramuskular) : 200 mcg. Penggunaan 
obat bisa diulang setiap 2-4 jam. Dosis maksimal : 5 
dosis.

• Dosis dewasa (Intravena) : Sebagai tindakan darurat, 
200 mcg dengan injeksi lambat minimal 1 menit, ulangi 
setiap 2-4 jam, sampai maksimal 5 dosis.

Pengobatan dan 
profilaksis 

perdarahan 
postpartum dan 

postabortal

• Dosis dewasa (oral) : 200 mcg 3-4 x sehari pada masa 
puerperium. Obat digunakan selama 2-7 hari.

Profilaksis 
perdarahan 

pascapersalinan



MISOPROSTOL

Pemberian misoprostol 800 ug secara rektal biasanya 
dipergunakan sebagai “obat lini pertama” untuk 
pengelolaan perdarahan post partum, oleh karena 
secara bermakna menurunkan risiko kemungkinan 
tetap adanya perdarahan setelah intervensi. Akan 
tetapi tidak ada cukup bukti untuk menunjukkan 
bahwa misoprostol lebih baik dibanding dengan 
kombinasi oksitosin dan ergometrin saja dalam 
pengelolaan perdarahan post partum.





2. Mengurangi rasa nyeri akibat 

kontraksi rahim, Luka atau bekas 

jahitan perineum dan kemungkinan 
adanya hemoroid



Mengurangi rasa nyeri akibat kontraksi rahim, Luka atau bekas jahitan 

perineum dan kemungkinan adanya hemoroid



3. Meningkatkan atau menekan laktasi .

Meningkatkan Laktasi : Daun Katuk

There are several prescription drugs that have been used to increase milk supply: 
Metoclopramide (Reglan), Domperidone (Motilium), and sulpiride (Eglonyl, Dolmatil, 
Sulpitil, Sulparex, Equemote).

Menekan Laktasi : Bromocripitine dan Estrogen (Tidak Boleh Apabila Bayi masih wajib ASI)



4.Meningkatkan fungsi usus .

Meningkatkan Motilitas Usus : Menggunakan Obat Konstipasi

Obat pencahar osmotik: merangsang tubuh untuk meningkatkan jumlah cairan 
dalam usus sehingga tinja dilunakkan dan didorong keluar tubuh. Contoh: 
laktulosa dan macrogol.

Obat pencahar pembentuk tinja: membuat tinja menyerap cairan dan menjadi 
lunak sehingga dapat dikeluarkan dengan mudah. Contoh: sekam ispaghula dan 
metilselulosa.

Obat pencahar stimulan: merangsang dan membantu otot yang melapisi 
saluran pencernaan untuk mendorong tinja dalam usus besar menuju anus. 
Contoh: senna, bisacodyl, dan sodium picosulphate.

http://www.alodokter.com/bisacodyl


Meningkatkan fungsi usus .



Meningkatkan Imunitas

• Pemberian Vitamin B-kompleks dan Multivitamin Lainnya.



LAKTASI

• 1.Kemungkinan efek obat pada bayi

• 2.Perlu tidaknya penyesuaian dosis



Laktasi

Laktasi adalah keseluruhan proses menyusui mulai 
dari ASI diproduksi sampai proses bayi menghisap 
dan menelan ASI. Masa laktasi mempunyai tujuan 
meningkatkan pemberian ASI eksklusif dan 
meneruskan pemberian ASI sampai anak umur 2 
tahun secara baik dan benar serta anak 
mendapatkan kekebalan tubuh secara alami 
(Ambarwati, 2010; h. 6).



Fisiologi laktasi

Setelah persalinan, 
plasenta terlepas. Dengan 

terlepasnya plasenta, 
maka produksi hormon 

esterogen dan 
progesteron ber-kurang.

Pada hari kedua atau 
ketiga setelah persalinan, 

kadar esterogen dan 
progesteron turun drastis 

sedangkan kadar 
prolaktin tetap tinggi 
sehingga mulai terjadi 

sekresi ASI. 

Saat bayi mulai menyusu, 
rangsangan isapan bayi 

pada puting susu 
menyebabkan prolaktin 
dikeluarkan dari hipofise 

sehingga sekresi ASI 
semakin lancar.
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PESAN HIKMAH



PENUTUP BELAJAR

حِيمِ  حْمَنِ الره ِ الره بسِْمِ اللَّه

ِِنَابهَُ الَلههُمه أرَِناَ الْحَقه حَقًّا وَارْزُقْنَا ات ـِباَعَه ُ وَأرَِناَ الْباَطِ  ْْ لَ باَطِا ً وَارْزُقْنَا ا

Ya Allah Tunjukkanlah kepada kami kebenaran sehinggga kami dapat
mengikutinya, 

Dan tunjukkanlah kepada kami keburukan sehingga kami dapat menjauhinya.




